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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola /Jenis Penelitian



Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Suatu penelitian yang dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atau tampilan lain.



Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli maupun pemahaman penulis berdasarkan pengalamannya,kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dan penolakan dalam bentuk dukungan data empiris lapangan.



Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif korelatif yaitu hubungan timbal balik berdasarkan pendekatan yang dilakukan dengan mengambil dan   mengemukakan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi.



Penulis menggunakan jenis penelitian tersebut karena berbagai alasan, pertama, penulis ingin mendiskripsikan terlebih dahulu situasi dan kondisi yang ada dilokasi penelitian, yaitu MTsN Karangrejo Tulungagung. Kedua, penulis ingin mencari pengaruh variabel-variabel yang ada dalam judul, yaitu pengaruh motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung.
B. Populasi , Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi 



Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ingin meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah penelitian juga disebut “studi populasi atau studi sensus”.
 Sedangkan Sujiono menjelaskan populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek /subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diharapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan”.
 Populasi bukan sekedar jumlah obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik dan sifat yang dimiliki dan juga populasi tidak hanya terdiri dari benda hidup atau benda hidup atau manusia saja. Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah siswa kelas VII yang berjumlah 272 siswa di MTsN Karangrejo Tahun Pelajaran 2010/2011 
2. Sampling



Teknik sampling sangat penting dalam suatu penelitian agar representatif dan mewakili. Sampling adalah proses pemilihan sejumlah unsur atau bagian tertentu dari suatu populasi guna mewakili seluruh populasi itu.
 Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random sampling, dimana pengambilan sampelnya, peneliti mencampur subyek-subyek di dalam populasi sehingga semua subyek dianggap sama. Dengan demikian peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subyek untuk memperoleh kesempatan (change) dipilih menjadi sampel.
3. Sampel 


Pengertian sampel secara umum adalah sebagian wakil dari populasi yang diteliti oleh peneliti, karena sebagian maka jumlah sampel selalu lebih kecil dari pada jumlah populasinya. 



Penentuan sampel ini dimaksudkan untuk memperkecil obtek penelitian, mengingat luasnya populasi, keterbatasan penulis dan waktu penelitian, maka populasi tersebut perlu diperkecil untuk mengambil sampelnya.



Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100 atau lebih menurut pendapat Suharmi Arikunto disarankan untuk mengambil 10-25% atau 20-25% untuk lebih dan apabila diambil sampel yang lebih banyak hasilnya akan lebih baik.
 Dalam penelitian ini peneliti mengambil 15% dari jumlah total populasi sebanyak 272 siswa. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini ditentukan 40,8 dibulatkan menjadi 41 siswa yang diambil secara acak dalam jumlah siswa kelas VII di MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011.
C. Sumber Data dan Variabel Penelitian

1. Sumber data


Sumber data adalah “subyek dari mana data diperoleh”.
 Dalam hal ini penulis berusaha untuk mendapatkan data-data yang bersumber dari: 

a. Responden adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh pewawancara.
 Adapun dalam penelitian ini respondennya adalah siswa siswi di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo Tulungagung.
b. Dokumentasi yaitu “mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia”
Dokumen sebagai data sekunder berfungsi untuk menguatkan data-data dari sumber primer. Dalam hal ini berupa data : letak geografis, sejarah berdirinya sekolah dan lain-lainnya.
2. Variabel Penelitian



Variabel merupakan karakteristik atau keadaan atau kondisi pada suatu obyek yang mempunyai variasi nilai.



Berdasarkan pengertian diatas dan disesuaikan pada judul penelitian, maka penelitian menggunakan dua variabel. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah: 
1) Motivasi belajar (X) adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan yang memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai, dengan indikator:


Motivasi intrinsik: 1. Keinginan belajar

                               2. Senang mengikuti pelajaran

                               3. Selalu menyelesaikan tugas

                               4. Mengembangkan bakat

                               5. Meningkatkan pengetahuan


Motivasi ekstirnsik: 1. Ingin mendapat perhatian




                2. Ingin mendapat pujian

                                               3. Ingin mendapat penghargaan / hadiah
2) Variabel terikat : variabel yang dipengaruhi oleh variabel yang lain.   Dalam hal ini yang metnjadi variabel terikat adalah “Hasil belajar siswa” yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel (Y). 
3. Data


Data adalah hasil pencatatan penulis, baik yang berupa fakta ataupun angka.
 Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh penulis. Data ini diperoleh melalui angket atau kuesioner yang diberikan pada siswa siswi MTsN Karangrejo Tulungagung.

b. Data sekunder, yaitu data yang sudah tersusun  dan biasanya berbentuk dokumen. Data ini seperti sejarah berdirinya sekolah, letak geografis dan sebagainya.
4. Pengukuran 


Dalam penyusunan instrumen penelitian harus mengetahui dan paham tentang jenis skala pengukuran yang digunakan dan tipe-tipe skala pengukuran agar instrumen bisa diukur sesuai apa yang hendak diukur dan bisa dipercaya serta realibel (konsisten) terhadap permasalahan instrumen penelitian.
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala Likert yakni skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial.


Dengan menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang ingin diukur. Akhirnya indikator-indikator yang diukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pertanyaan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kriteria: Untuk itu, jawaban-jawaban tersebut akan diberi skor dengan uraian sebagai berikut:
1. Sangat setuju/ selalu


: 5

2. Setuju/ sering 



: 4

3. Ragu-ragu/ kadang-kadang 

: 3

4. Tidak setuju/ jarang 


: 2

5. Sangat tidak setuju/ tidak pernah            : 1
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah “prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan”.
 Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting untuk memperoleh data ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan.

1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a. Angket 


Angket adalah “serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi olehresponden”.
Metode ini dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan yang disusun secara berencana dan diajukan kepada responden untuk memperoleh informasi mengenai suatu masalah yang ingin diteliti. Angket ini bertujuan mencari data /informasi tentang motivasi siswa dalam menjalani aktivitas belajar dikelas. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup atau disebut juga close from questioner yaitu kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban yang lengkap, sehingga pengisi atau responden hanya memberikan jawaban silang pada jawaban yang telah disediakan. Alternatif jawaban berupa multiple choise seperti butir a, b, c, d dan e.




Tabel 3.1
                    Gambaran Variabel

	No
	Variabel
	Indikator
	

	1.
	Motivasi Intrinsik
	1. Keinginan belajar

2. Senang mengikuti pelajaran

3. Selalu menyelesaikan tugas

4. Mengembangkan bakat

5. Meningkatkan pengetahuan 
	1, 2, 3, 4, 5

5, 6, 7, 8

9,10, 11

 12,13

 14, 15 

	
	Motivasi Intrinsik
	1. ingin mendapat perhatian

2. Ingin mendapat pujian

3. ingin mendapat penghargaan dari    guru dan sekolah
	16, 17

 18

19, 20


b. Observasi

Yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, data- data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti.
 Metode ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek yang diteliti dengan mengamati secara langsung oleh penulis untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah, ruang kelas, sarana dan prasarana serta segala aspek yang berhubungan dengan obyek penelitian.


c. Metode dokumentasi

Dokumentasi yaitu “mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-catatan, serta buku-buku peraturan yang ada”.
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menulusuri data historis.


Penulis menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi. Pennulis melakukan pencatatan terhadap hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan rumusan masalah dan memphotocopy dokumen yang berkaitan dengan data yang diperlukan, misalnya mengenai sejarah berdirinya MTsN Karangrejo, data guru dan karyawan, data siswa, denah lokasi madrasah dan lain-lain, yang kemudian peneliti menyusunnya untuk keperluan analisis data.
2. Instrumen Pengumpulan Data



Menurut Hadjar instrumen adalah “pengukuran hanya dapat dilakukan dengan menggunakan alat ukur”.
 Dari pengertian tersebut dapat diketahui, bahwa instrumen merupakan alat bantu bagi penulis dalam mengunakan metode pengumpulan data menjadi sistematis dan lebih mudah. Dengan demikian terdapat kaitan antara metode pengumpulan data dengan instrumen pengumpulan data. Adapun instrumen yang penulis pergunakan adalah sebagai berikut:
a. Pedoman observasi 



Observasi adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data-data penelitian melalui pengamatan terhadap hal-hal yang diselidiki yang terkait dengan tujuan penelitian.
b. Pedoman dokumentasi


Maksud pedoman dokumentasi ini adalah alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan data berupa benda-benda tertulis yang telah di dokumentasikan, misalnya buku-buku, arsip-arsip dan sebagianya untuk dipelajari dan dibaca guna tujuan penelitian.
c. Instrumen angket 




 Instrumen angket dalam penelitian ini adalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan pengambilan nilai nilai tentang pengaruh motivasi terhadap aktifitas belajar siswa.

d.
[image: image1.wmf]Pedoman  interview atau wawancara

Pedoman interview adalah alat bantu yang dipergunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data melalui intrumen dengan responden. Dalam hal ini yang dimaksud berupa garis-garis besar pertanyaan yang berkaitan dengan data yang ingin dikumpulkan yang meliputi data tentang kondisi obyek sekolah, adapun garis-garis besar pertanyaan adalah sebagaimana yang terlampir.

 
Keempat instrumen diatas yang menjadi instrumen utama dan pokok adalah instrumen angket, sedangkan yang lainnya merupakan pelengkap untuk memperkuat  mendukung data yang diperoleh melalui angket. Semua pedoman atau instrumen tersebut sebagaimana terlampir.
E. Teknik Analisa Data



Analisa data adalah “membandingkan dua hal atau dua variabel untuk mengetahui selisihnya atau rasionya kemudian diambil kesimpulan”.
 Analisis data bertujuan “untuk memecahkan masalah-masalah penelitian memperlihatkan hubungan antara fenomena yang terdapat dalam penelitian dan bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi dan saran-saran yang berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya”.


Setelah penelitian ini dilakukan dan data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data, yaitu dengan menggunakan teknis analisis statistik deskriptif dan teknik analisis inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melakukan perhitungan terhadap harga rata-rata hitung, dan standar deviasi dari setiap variabel penelitian.


Sedangkan analisis statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis dan kepentingan generalisasi penelitian. Statistik deskriptif berfungsi menggambarkan tentang suatu keadaan sedangkan statistik inferensial berfungsi untuk membuat kesimpulan tentang keadaan populasi berdasarkan penelitian terhadap sampel.


Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, maka digunakan beberapa tahapan analisis yaitu:

1. Analisis Pendahuluan




Dalam analisis pendahuluan, digunakan untuk mengubah data kualitatif kedalam data kuantitatif untuk memudahkan perhitungan dalam memahami data yang ada dalam data selanjutnya. Adapun langkah yang diambil untuk mengubah data tersebut adalah dari angket. Dengan menggunakan skala Likert, yakni dengan tiap responden lima alternatif jawaban yang kemudian memberikan nilai kuantitatif pada setiap alternatif jawaban dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Alternatif jawaban a dengan bobot nilai 5
2) Alternatif jawaban b dengan bobot nilai 4
3) Alternatif jawaban c dengan bobot nilai 3
4) Alternatif jawaban d dengan bobot nilai 2

5) Alternatif jawaban d dengan bobot nilai 1

2. Analisis Uji Hipotesis



Analisis uji hipotesis ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Adapun analisis uji hipotesis yang penulis gunakan adalah rumus product moment sebagai berikut:

rxy = 
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Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi product moment x dan y

xy = dari x dan y
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3.  Analisis lanjut


Analisis lanjut adalah analisis kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan taraf kepercayaan 5 % dan 1 %. Bila nilai r dari koefisien diperoleh sama atau lebih besar dari nilai dalam tabel, maka hasil penelitian yang diperoleh adalah signifikan (hipotesis diterima). Dan sebaliknya jika r lebih kecil dari nilai dalam tabel, maka hasil yang diperoleh adalah non signifikan (hipotesis ditolak).
F. Prosedur penelitian

Adapun keterangan dari prosedur peneltian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Persiapan penelitian



Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Mengadakan observasi di MTsN Karangrejo untuk minta izin penelitian
b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada STAIN Tunlungagung

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada Kepala Sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung.
d. Berkonsultasi dengan guru Al-Qur’an Hadits
2. Pelaksanaan Penelitian




Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan bertanya kepada orang yang dianggap informasi antara materi yang ada di obyek dengan judul peneltian sesuai dengan rancangan penelitian.
3. Pengumpulan data




Dalam tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data yang ada dilapangan yang berupa angket, dari data yang terkumpul maka peneliti dapat mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap aktivitas belajar siswa.
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